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ABSTRAK 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat mendukung siswa dalam menemukan identitas diri, 

memahami lingkungan, dan merencanakan masa depan mereka. SMK Bina Satria terletak di Medan dan 

menjadi salah satu sekolah menengah atas terkemuka di daerah tersebut. Sayangnya, di sekitar lingkungan 

sekolah ini, terdapat banyak permasalahan terkait tindakan bullying antar siswa yang perlu ditangani dengan 

serius. Beberapa peserta didik melakukan intimidasi seperti saling mengejek, memanggil temannya dengan 

nama orang tua atau julukan yang tidak baik, ada siswa yang mengganggu siswa lain, dan sekelompok siswa 

mengucilkan atau menjauhi siswa lainnya. Tindakan bullying yang terjadi merupakan jenis tindakan bullying 

secara verbal dan mental/psikologis serta tidak adanya tindakan bullying secara fisik. Oleh karena itu, peran 

guru menjadi sangat penting dalam menangani permasalahan siswa terkait tindakan bullying, serta dalam 

mengembangkan potensi siswa secara optimal. Dengan adanya sistem E-Counselling dalam upaya menghindari 

tindakan Bullying dengan metode FCFS berbasis android dapat mengurangi tindakan Bullying antar siswa, 

serta dengan aplikais bimbingan konseling guru BK dapat melakukan layanan konseling dengan menggunakan 

perangkat android. 
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ABSTRACT 

Guidance and counseling services at schools can support students in finding their identity, understanding their 

environment, and planning their future. Bina Satria Vocational School is located in Medan and is one of the 

leading high schools in the area. Unfortunately, in the vicinity of this school environment, there are many 

problems related to bullying among students that need to be addressed seriously. Some students engage in 

intimidation such as teasing each other, calling their peers by their parents' names or derogatory nicknames, 

some students disturb others, and groups of students isolate or distance themselves from other students. The 

bullying that occurs is a type of verbal and mental/psychological bul lying, and there is no physical bullying. 

Therefore, the role of teachers is crucial in handling student problems related to bullying and in developing 

students' potential optimally. With the E-Counselling system aiming to prevent bullying using the Android-based 

FCFS method, it can reduce bullying among students. Additionally, with the counseling application, guidance 

and counseling teachers can provide counseling services using an Android device. 
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1. PENDAHULUAN  
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Konseling merupakan hubungan pribadi yang terjadi secara tatap muka antara dua individu, di mana 
konselor, melalui kemampuan khusus yang dimilikinya, menciptakan situasi pembelajaran. Fungsi 
konseling adalah membantu individu memahami dirinya sendiri, situasi saat ini, serta potensi yang dapat 
digunakan untuk menciptakan masa depan yang lebih baik, baik untuk kesejahteraan pribadi maupun 
masyarakat secara keseluruhan. [1] 

Seiring dengan perkembangan waktu, teknologi telah mengalami kemajuan pesat yang 
memungkinkan penyampaian informasi menjadi lebih tepat sasaran. Di dalam lingkungan sekolah, 
bimbingan konseling memiliki tujuan untuk membimbing dan mengawasi perkembangan perilaku siswa 
agar tetap sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Meskipun peran orang tua di rumah 
sangat penting, namun kenyataannya, keterlibatan mereka saja seringkali tidak cukup untuk mengawasi 
dan mengarahkan perkembangan perilaku siswa. Oleh karena itu, guru BK atau konselor memiliki peran 
penting dalam mengawasi siswa agar perilaku mereka tetap sesuai dengan norma yang berlaku. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk membantu siswa dalam menemukan 
jati diri, memahami lingkungan, dan merencanakan masa depan mereka. SMK Bina Satria terletak di 
Medan dan termasuk salah satu sekolah menengah atas di daerah tersebut. Sayangnya, di lingkungan 
Sekolah SMK Bina Satria terdapat banyak permasalahan yang terkait dengan tindakan bullying antar 

siswa yang perlu segera ditangani. Beberapa peserta didik melakukan bullying seperti saling mengejek, 
memanggil temannya dengan nama orang tua atau julukan yang tidak baik, ada siswa yang mengganggu 
siswa lain, dan sekelompok siswa mengucilkan atau menjauhi siswa lainnya. Tindakan bullying yang 
terjadi merupakan jenis tindakan bulyying secara verbal dan mental/psikologis serta tidak adanya 
tindakan bullying secara fisik.  

Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat penting dalam menangani permasalahan siswa terkait 
tindakan bullying, serta dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal. Dengan adanya sistem E-
Counseling dalam upaya menghindari tindakan Bullying dengan metode FCFS berbasis android dapat 
mengurangi tindakan Bullying antar siswa, serta dengan aplikais bimbingan konseling guru BK dapat 
melakukan layanan konseling dengan menggunakan perangkat android.  

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk membuat sebuah aplikasi e-counseling 
berbasis android dengan tujuan untuk memudahkan akses dan memfasilitasi siswa yang mengalami 
masalah di sekolah khususnya tidakan bullying untuk berkomunikasi dengan guru BK sehingga dapat 
membantu siswa dalam mengatasi kasus perundungan yang terjadi agar dapat diatasi dengan cepat, 
mudah, nyaman, dan terjaga privasinya. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis memutuskan untuk mengambil judul 
“Perancangan Aplikasi E-Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan Bullying Di Sekolah 

Menggunakan Metode FCFS” 
 

2. METODE  

 Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk melengkapi 
bahan penelitian: 

1) Pengamatan Langsung (obervation) 
Pengamatan yang dilakukan secara langsung ke tempat objek pembahasan untuk memahami 
keadaan sekolah sehingga dapat merumuskan masalah yang ada dan memperoleh informasi 
kondisi sekolah.  

2) Wawancara (Interview) 
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapat informasi yang dibutuhkan dan 
penjelasan dari masalah- masalah yang kurang jelas. Wawancara yang dilakukan langsung oleh 
peneliti dengan guru bimbingan konseling sekolah. Proses wawancara dilakukan kepada Guru 
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Bimbingan Konseling (BK) serta mempertanyakan proses penentuan siswa/i penerima 
bimbingan konseling untuk mengindari tindakan bullying.  

3) Penelitian Perpustakaan (Library Research) 
Untuk memahami permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat, alternatif-
alternatif yang berkualitas tinggi diperlukan sebagai referensi. Peneliti biasanya mengutip 
berbagai bacaan yang relevan, termasuk buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah yang dapat 
memberikan landasan teori yang kokoh untuk penelitian atau skripsi yang sedang dilakukan. 
Dengan demikian, penggunaan referensi yang beragam dan akurat dapat memperkuat 
kredibilitas dan validitas dari penelitian atau skripsi tersebut 

Dalam perancangan sistem, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif atau juga yang dikenal 
sebagai metode penelitian analitis. Metode ini melibatkan penerapan teknik analisis, klasifikasi masalah, 
survei, dan studi kepustakaan terhadap permasalahan yang terkait dengan penelitian yang disusun oleh 
penulis. Selain itu, observasi dan teknik uji coba (test) juga diterapkan terhadap objek penelitian yang 
telah ada untuk mendapatkan data yang akurat. Dengan demikian, metode ini memungkinkan penulis 
untuk memberikan gambaran yang rinci dan analitis terhadap sistem yang dirancang. Metodologi 
pengembangan system kerangka waterfall dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Diagram Waterfall 

 
Keterangan: 
1. Requirment Analysis 

Analisis kebutuhan melibatkan evaluasi kebutuhan sistem yang sudah ada dan integrasi sistem baru 
dalam perancangan jika terbukti perlu. Informasi yang diperlukan mencakup data siswa serta detail 
pelaksanaan bimbingan konseling.  

2. Design  
Proses desain sistem melibatkan terjemahan persyaratan kebutuhan perangkat lunak sebelum 
implementasi kode program. Tahapan desain dalam pengembangan sistem dan aplikasi meliputi 
penggunaan Unified Modeling Language (UML) untuk merancang sistem, desain aplikasi, dan 
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penyusunan Flowchart sistem. 
3. Implementation 

Pada tahap implementasi, pengujian sistem dilakukan melalui pendekatan Black-Box, yang 
mencakup pengujian fungsional dan kehandalan sistem. Hasil pengujian sistem memberikan 
pemahaman tentang sejauh mana hasil desain sistem sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

4. Testing 
Tahap pengujian menyatukan unit-unit program atau program secara keseluruhan untuk menguji 
kesesuaian dengan kebutuhan perangkat lunak yang telah ditetapkan sebelumnya.  

5. Operation and Maintenace 
Dalam rangka mempertahankan integritas data yang tersimpan dalam aplikasi, pemeliharaan sistem 
yang perlu dilakukan meliputi perawatan rutin terhadap komponen hardware dan software, serta 
penerapan program anti-virus guna mencegah infeksi atau kerusakan data oleh virus. 

 
Metode First Come First Served (FCFS) 

Algoritma First Come First Served atau biasa disingkat (FCFS) adalah metode perhitungan yang 
mengutamakan data yang telah terinput pertama kali untuk diproses lebih awal. Algoritma ini umumnya 
diterapkan pada sistem antrian, karena FCFS beroperasi berdasarkan urutan kedatangan dan cocok untuk 
situasi yang melibatkan antrian (Abdulrohim et al., 2022) Aplikasi ini akan menangani proses yang 
pertama kali meminta waktu dengan melayani pelanggan yang memesan terlebih dahulu, dan pelayanan 
akan dilakukan hingga selesai. Meskipun FCFS jarang digunakan secara mandiri, namun dapat 
dikombinasikan dengan metode lain, seperti dalam pengambilan keputusan yang mengedepankan 
prioritas berdasarkan proses (Ramadhan et al., 2022) 

Dalam konteks ini, data atau tugas yang tiba lebih awal akan diproses lebih dulu sebelum data atau 
tugas yang tiba kemudian. FCFS beroperasi sesuai dengan prinsip antrian, di mana elemen yang pertama 
kali datang adalah yang pertama kali dilayani. Sebagai contoh, jika terdapat beberapa tugas yang masuk 
ke dalam sistem, FCFS akan mengatur urutan pemrosesan berdasarkan waktu kedatangan masing-
masing tugas. Tugas yang pertama kali masuk akan dijadwalkan dan diproses terlebih dahulu, baru 
setelah itu tugas berikutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa 

menemukan identitas diri, memahami lingkungan sekitar, serta merencanakan masa depan mereka. SMK 
Bina Satria, yang merupakan salah satu sekolah menengah atas di Medan, dihadapkan pada berbagai 
permasalahan terkait tindakan bullying antar siswa di sekitar lingkungan sekolah.  

Dalam lingkungan sekolah, beberapa peserta didik terlibat dalam perilaku bullying, yang meliputi 
tindakan seperti ejek-mengejek, penggunaan nama panggilan yang tidak pantas, gangguan terhadap 
siswa lain, dan pengucilan terhadap sekelompok siswa tertentu. Tindakan bullying yang terjadi 
didominasi oleh bentuk verbal dan mental/psikologis, tanpa adanya insiden fisik. Masalah lain yang 
kerap muncul adalah ketika siswa menghindari sesi konseling karena merasa malu atau takut untuk 
berbicara tentang masalah mereka. Selain itu, proses dokumentasi layanan konseling dan penanganan 
pelanggaran siswa masih dilakukan secara manual. Dalam rangka mengatasi tantangan ini, telah 
dikembangkan aplikasi E-Counseling. 

Diperlukan langkah-langkah konkret dan efektif untuk mengatasi permasalahan ini guna 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi seluruh siswa. Oleh karena itu, peran 
guru menjadi sangat penting dalam menangani permasalahan siswa terkait tindakan bullying, serta dalam 
mengembangkan potensi siswa secara optimal. Diharapkan implementasi E-Counseling dapat 
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memberikan dukungan kepada guru BK dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, serta menangani 
pelanggaran siswa. Aplikasi ini diharapkan mampu memfasilitasi proses konseling dan dokumentasi 
pelanggaran secara lebih efisien. Selain itu, diharapkan E-Counseling dapat membantu guru BK dalam 
mengidentifikasi siswa yang memerlukan panduan khusus akibat tindakan bullying, serta memudahkan 
tindak lanjut terhadap kasus-kasus bullying. 

 
B. Desain System 

Desain system adalah proses merencanakan struktur dan fungsi dari suatu system, untuk memastikan 
sistem dapat berfungsi secara efisien dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya.  
Desain system dalam aplikasi e-counseling ini menggunakan permodelan UML (Unified Modeling 
Language) yang mencakup beberapa diagram rancangan, seperti use case diagram, class diagram, 
activity diagram, dan sequence diagram. 

1) Use Case Diagram 
Use Case Diagram adalah representasi visual dari interaksi antara sistem dan aktor-aktor 
eksternal yang terkait dengannya. Diagram ini memberikan gambaran umum tentang 
fungsionalitas sistem dengan menunjukkan berbagai aksi atau aktivitas yang dilakukan oleh 
aktor-aktor tersebut dalam skenario tertentu. Berikut adalah desain rancangan use case diagram 
dalam aplikasi e-counseling, yang terdapat pada Gambar 2. sebagai berikut : 

Perancangan Aplikasi E-Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan Bullying 

Di Sekolah Menggunakan Metode FCFS

Data Penjelasan 

Konseling Online 

Konseling 

Langung 

Panggilan Guru 

BK 

Logout 

Siswa 

Guru BK 

<<include>>

Beranda 

Login 

Registrasi 

Laporan 

<<include>>

Data Profil 

Data Tentang 

<<include>>

<<include>>

Bantuan 

Data Pengaturan

Topik Masalah 

Sanksi 

Antian Konseling 

Online 

Jadwal Koseling 

Langung 

Panggilan siswa 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram Perancangan Aplikasi E-Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan 

Bullying Di Sekolah Menggunakan Metode FCFS 

 

2) Class Diagram  
Class diagram adalah jenis diagram dalam UML yang merepresentasikan struktur dan hubungan 
antara kelas-kelas dalam sistem perangkat lunak. Diagram ini menggambarkan atribut, metode, 
dan hubungan antar kelas secara visual, memungkinkan pengembang untuk memahami struktur 
dasar sistem dan bagaimana kelas-kelas tersebut saling terkait. Berikut adalah desain rancangan 
class diagram yang akan digunakan pada sistem dalam aplikasi e-counseling, yang terdapat pada 
Gambar 3. sebagai berikut : 
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Tbl_konseling-

langung 

Id_konseling 

Id_siswa 

Id_guru 

Tanggal_konseling 

Id_jenis 

Jam 

Status 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_konseling          

Id_konseling 

Nomor_antrian 

Id_guru 

Id_siswa 

Tanggal_pesan 

Tanggal_konseling 

Id_jenis 

Status 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_chat         

Id_chat 

Id_konseling 

Tanggal 

Pesan 

Tipe 

Gambar 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1

1..*

1

Tbl_panggilan       

Id_panggilan 

Id_guru 

Id_siswa

Tanggal_jadwal 

Status 

Sanksi 

Id_jenis 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_gurubk       

ID_Guru 

Nama_guru 

Username 

Password 

Login 

Logout 

1..*

Tbl_jenis        

Id_jenis 

Nama_jenis 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1

1

1

1..*

1..*

1..*

1

1..*

Tbl_Siswa       

Id_siswa   

Nama_siswa 

Handphone 

Kelas 

Password 

Login 

Kleuar 

1..*

1

Tbl_pengaturan        

Id_pengaturan  

Mulai 

Selesai 

Durasi

Penjelasan  

Tentang  

Bantuan 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_sanksi  

Id_sanksi   

Nama_sanksi 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1

1..*

1

1

1..*

 
 

            Gambar 3. Class Diagram Perancangan Aplikasi E-Counseling Dalam Upaya Menghindari  

      Tindakan Bullying Di Sekolah Menggunakan Metode FCFS 

 

3) Activity diagram  
Diagram ini menunjukkan aliran aktivitas dari satu kegiatan ke kegiatan lainnya dan dapat 
digunakan untuk memodelkan proses bisnis, alur kerja, serta perilaku sistem yang kompleks.  
Bisnis proses yang telah digambarkan pada use case diagram diatas dapat dijabarkan dengan 
activity diagram sebagai berikut : 
a. Activity diagram Tentang merupakan activity diagram yang berfungsi untuk melihat 

Tentang konseling kesulitan belajar siswa. 

Tentang

SistemSiswa

Ph
ase

Memilih aksi pada form Menu

Klik Tentang Form Tentang

Lihat Tentang

 
           Gambar 4. Activity Diagram Tentang  

 
b. Activity diagram penjelasan adalah activity diagram yang digunakan untuk proses tambah, 

ubah dan hapus data pada tabel penjelasan  
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Penjelasan 

SistemSiswa

P
h

a
se

Klik Penjelasan Informasi Penjelasan 

 
Gambar 5. Activity Diagram Data Penjelasan 

 
c. Activity diagram Panggilan guru BK merupakan activity diagram yang berfungsi untuk 

proses tambah, ubah dan hapus data pada tabel Panggilan guru BK.  
 

Panggilan Guru BK 

SistemSiswa

P
h

a
se

Klik Panggilan Guru BK Informasi  Panggilan Guru BK 

 
Gambar 6.Activity Diagram Data Panggilan guru BK 

 
4) Sequence diagram 

Sequence diagram adalah jenis diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan urutan 
interaksi antara objek dalam sistem perangkat lunak. Ini memberikan pandangan visual tentang 
bagaimana objek-objek berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dalam urutan tertentu 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
a. Sequence diagram data penjelasan ini adalah proses mengolah data penjelasan yang 

dilakukan oleh siswa dengan cara mengisi form penambahan, dan dapat melakukan edit dan 
hapus.  
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Pesan Kosong

Pesan Berhasil

Tampil Data()

Tampil Data()

Pesan Kosong

Pesan Berhasil

Tambah Data

Tambah Data Berhasil

Ubah Data

Ubah Data Berhasil

Hapus Data()

Simpan Data

Proses Simpan Data

Simpan Ubah Data

Hapus Data Berhasil

Proses Ubah Data

DataTerhapus

Form Penjelasan Control Penjelasan Penjelasan

Proses Hapus Data

Siswa

Pilih Form 
Penjelasan

 
          Gambar 7. Sequence Diagram Data Penjelesan     

 

 
b.  Sequence diagram data Panggilan Guru BK menggambarkan interaksi antara objek pada 

proses, dapat melihat daftar data Panggilan Guru BK dan menghapus data Panggilan Guru 
BK 

Pesan Kosong

Pesan Berhasil

Tampil Data()

Tampil Data()

Pesan Kosong

Pesan Berhasil

Tambah Data

Tambah Data Berhasil

Ubah Data

Ubah Data Berhasil

Hapus Data()

Simpan Data

Proses Simpan Data

Simpan Ubah Data

Hapus Data Berhasil

Proses Ubah Data

DataTerhapus

Form  Panggilan 
guru BK

Control  Panggilan 
guru BK

 Panggilan guru 
BK

Proses Hapus Data

Siswa

Pilih Form Panggilan 
guru BK

 
Gambar 8.  Sequence Diagram Data Panggilan Guru BK 
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c. Sequence diagram Tentang dapat menggambarkan interaksi antara objek pada proses, 
sehingga user dapat melihat isi Tentang. 

 

User

Lihat Detail

Get.Detail()

Form Tentang Control Tentang Tentang

Display.Detail()

Pilih Form Tentang

 
Gambar 9. Sequence Diagram Tentang 

 
C. Hasil  

Pada hasil akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah dibuat, Perancangan Aplikasi E-
Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan Bullying Di Sekolah Menggunakan Metode FCFS. 
Sehingga hasil implementasinya dapat dilihat sesuai dengan hasil program yang telah dibuat. Dibawah 
ini akan dijelaskan tiap-tiap tampilan yang ada pada program. 

1) Tampilan Form login 
Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan. 
Berfungsi sebagai form input username dan password admin program. Gambar tampilan login 
dapat ditunjukkan pada gambar 10 
 

 
Gambar 10. Tampilan Form login 
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2) Tampilan Form Data Chat         
Form data chat ini menampilkan pilihan data chat, ketika user memilih data chat maka program 
akan menampilkan data chat. Gambar tampilan form data chat dapat dilihar pada gambar 11: 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Form Chat 

 

3) Tampilan Form Data Tentang          
Form data tentang ini menampilkan pilihan data tentang, ketika user memilih data tentang 
maka program akan menampilkan data tentang. Gambar tampilan form data tentang dapat pada 
gambar 12 
 

 
 

Gambar 12. Tampilan Form Tentang 
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4) Tampilan Form Data Bantuan           
Form ini menampilkan keterangan data bantuan, ketika user memilih data bantuan maka 
program akan menampilkan data bantuan kepada user. Gambar tampilan form data bantuan 
dapat pada gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan Form Bantuan 

 
5) Tampilan Form Data Panggilan Guru BK           

Form ini menampilkan pilihan data Panggilan Guru BK, ketika user memilih data Panggilan 
Guru BK maka program akan menampilkan data-data siswa yang dipanggil oleh Guru BK. 
Gambar tampilan form data Panggilan Guru BK dapat dilihat pada gambar 14. 

 

 
 

Gambar 14. Tampilan Form Panggilan Guru BK 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat membantu guru BK dalam proses E-Counseling Dalam Upaya Menghindari 
Tindakan Bullying berbasis android. 

2. Siswa/i dapat melakukan proses E-Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan Bullying dan 
mengetahui pelanggan yang dilakukan dan konsultasi secara langung dengan guru Bimbingan 
Konseling. 

3. Aplikasi bimbingan E-Counseling Dalam Upaya Menghindari Tindakan Bullying dirancang dengan 
menggunakan java Script dan database Mysql. 
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